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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) menghasilkan bahan ajar kontekstual yang
berbasis mobile learning pada materi lingkaran, (2) menganalisis efektifitas bahan
ajar kemampuan literasi matematika peserta didik, (3) menganalisis motivasi
belajar peserta didik dalam penggunaan bahan ajar, dan (4) mengetahui seberapa
besar korelasi antara kemampuan literasi matematika dengan motivasi belajar
peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model
pengembangan Allesi & Trollip yang terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan,
desain dan pengembangan. Bahan ajar kontekstual yang dihasilkan berupa video
pembelajaran pada materi lingkaran. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar validasi, tes kemampuan literasi matematika, angket motivasi belajar dan
wawancara. Efektifitas bahan ajar dianalisis menggunakan Effect Size, gambaran
motivasi belajar dianalisis secara deskiptif, sedangkan hubungan antara motivasi
belajar dan kemampuan literasi matematika dianalisis menggunakan uji korelasi
Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bahan ajar kontekstual
yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran, (2) penggunaan
bahan ajar memiliki pengaruh kuat dalam peningkatan kemampuan literasi
matematika peserta didik, (3) hampir seluruh peserta didik memiliki motivasi
belajar setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan, (4) Terdapat
hubungan yang cukup antara kemampuan literasi matematika dan motivasi
belajar peserta didik.

Kata kunci: bahan ajar, literasi matematika, mobile learning, model pengembangan

Allesi & Trollip, motivasi belajar, video pembelajaran.

Abstract
The aims of this study are (1) to produce contextual teaching materials based on
mobile learning on circular material, (2) to analyze the effectiveness of teaching
materials for students’ mathematical literacy skills, (3) to analyze students'
learning motivation in the use of teaching materials, and (4) to find out how big is
the correlation between mathematical literacy ability and students' learning
motivation. This study uses the R&D method with the Allesi & Trollip
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development model consisting of three stages, namely planning, design and
development. Contextual teaching materials produced in the form of learning
videos on circle material. The research instruments used were validation sheets,
mathematical literacy ability tests, learning motivation questionnaires and
interviews. The effectiveness of teaching materials was analyzed using Effect Size,
the description of learning motivation was analyzed descriptively, while the
relationship between learning motivation and mathematical literacy ability was
analyzed using the Spearman Rank correlation test. The results showed that (1) the
contextual teaching materials developed were suitable for use in learning, (2) the
use of teaching materials had a strong influence on increasing students'
mathematical literacy skills, (3) almost all students had motivation to learn after
using the appropriate teaching materials developed, (4) There is a sufficient
relationship between mathematical literacy skills and students' learning
motivation.

Keywords: Allesi & Trollip development model, learning motivation, learning

videos, mathematical literacy, mobile learning teaching materials.

Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu dasar yang penting bagi seluruh kehidupan manusia,
melalui matematika manusia dilatih untuk berfikir kritis, logis, analitis dan sistematis. Oleh
sebab itu, penting bagi setiap individu untuk mempelajari matematika. Tujuan dari
pembelajaran matematika adalah membantu peserta didik dalam menumbuh kembangkan
kemampuan yang dimilikinya, mulai dari kemampuan yang terendah hingga yang tertinggi
(Puspitasari et al., 2017). Salah satu yang termasuk dalam kemampuan tingkat tinggi adalah
kemampuan literasi matematika (Purwasih et al., 2018).

Pengertian literasi matematika menurut draft mathematics framework PISA 2021 adalah
kapasitas seorang individu dalam bernalar secara matematis dan juga merumuskan,
menggunakan, serta menafsirkan matematika untuk memecahkan berbagai masalah dalam
konteks dunia nyata (OECD, 2018). Pada PISA 2018 kategori matematika, Indonesia berada
di peringkat 7 terbawah (73) dengan skor perolehan rata-rata sebesar 379. Sementara rata-rata
skor internasional adalah 591 (Tohir, 2019). Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
hasil PISA tersebut antara lain mayoritas peserta didik Indonesia belum terlatih dalam
menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik soal TIMSS maupun PISA, yaitu soal-soal

literasi matematika.
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Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan berbagai perbaikan baik dari aspek proses
pembelajaran maupun ketersediaan sumber belajar. Menurut Ika Lestari, salah satu hal yang
berperan dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran adalah kemampuan guru
dalam menyusun materi bahan ajar (Gazali, 2016). Maka, guru sebagai penyaji materi harus
dapat mengembangkan materi bahan ajar untuk mendukung proses pembelajaran.

Pengertian bahan ajar menurut Depdiknas adalah berbagai bentuk bahan yang
digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, baik berupa bahan
tertulis maupun bahan tidak tertulis seperti video/film, VCD, radio, kaset, CD interaktif
berbasis computer dan internet (Arsanti, 2018). Bahan ajar yang di dalamnya
menghubungkan materi pelajaran dengan dunia nyata disebut dengan bahan ajar kontekstual.
Dengan mengetahui hubungan antara materi yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari, dapat memancing keingintahuan peserta didik sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajarnya (Agustyarini & Jailani, 2015).

Bahan ajar multimedia interaktif merupakan jenis bahan ajar yang dapat dikembangkan
untuk pembelajaran berbasis mobile learning. Menurut (Ozdamli & Cavus, 2011; Warsita, 2018)
mobile learning merupakan sebuah model pembelajaran yang melibatkan penggunaan
perangkat bergerak sehingga materi pembelajaran, petunjuk belajar serta aplikasi
pembelajaran dapat diakses oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun mereka berada
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Mobile learning merupakan alternatif model
pembelajaran dengan karakteristik tidak memiliki batasan waktu maupun lokasi. Model
mobile learning ini diharapkan mampu menyediakan fasilitas untuk berbagi pengetahuan dan
visualisasi pengetahuan sehingga pengetahuan menjadi mudah dipahami dan lebih menarik.

Hasil sebuah penelitian menyebutkan bahwa ditinjau dari kemampuan literasi
matematika, bahan ajar kontekstual lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional (Sari et al., 2020). Selain itu, penelitian lain menyebutkan motivasi belajar peserta
didik meningkat setelah menerapkan media pembelajaran berbasis mobile learning dalam
pembelajaran (Khakim et al., 2019; Nasir & Nirfayanti, 2019; Radita & Nurfauziah, 2022; Susilo
et al., 2020). Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan
bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning pada materi lingkaran untuk meningkatkan

kemampuan literasi matematika dan motivasi belajar peserta didik.
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D),
yaitu suatu metode ilmiah yang digunakan untuk meneliti, merancang, memproduksi serta
memvalidasi produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2019). Sedangkan model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Alessi dan Trollip yang terdiri
tiga tahapan, yaitu Planning (perencanaan), Design (desain) dan Development
(pengembangan) (Mawarni & Muhtadi, 2017). Model Alessi dan Trollip ini dirasa sangat
tepat digunakan dalam mengembangkan suatu bahan ajar kontekstual berbasis mobile
learning, karena di dalamnya terdapat penjelasan mengenai komponen-komponen
multimedia seperti teks, gambar, animasi dan video (Yaniawati et al., 2021).

Tabel 1. Langkah-langkah Model Pengembangan Alessi & Trollip

Planning Design Development
. a. Prepare the Text
a. Define the Scope .
, o b. Produce Video
b. Identify Learner a. Develop Initial .
- c. Prepare Support Materials
Characteristic Content Ideas .
. d. Assemble the Pieces
c. Procedure A Planning b. Conduct task and
) e. Make a Program
Document Concept Analysis .
) f. Test and Revision
d. Determine and Collect c.  Prepare Create
(1) Do an Alpha Test
Resources Flowchart, and (2)  Make Rivision
e. Conduct Initial Storyboards

(3) Do a Betha Test

Brainstormi
ramnstorming (4) Make Final Revision

Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas XI SMAN 1 Lembang. Sekolah ini
dipilih sebagai lokasi penelitian karena saat ini sedang mengembangkan sistem
pembelajaran online dan LMS sendiri. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI MIPA 1 yang dipilih karena hasil PAS bulan Desember 2021 menunjukan hasil
nilai terendah pada tes matematika menggunakan soal kontekstual.

Data kualitatif yang diperoleh melalui lembar validasi dan wawancara selanjutnya
diolah dan dianalisis secara deskriptif. Data angket skala motivasi belajar dianalisis dengan
mentransformasikan data ke dalam skala Likert yang kemudian dianalisis secara kuantitatif,
Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari pretest dan posttest selanjutnya dianalisis
dengan effect size, dan selanjutnya untuk besar hubungan motivasi belajar dan kemampuan

literasi matemaika dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Mobile learning pada Materi
Lingkaran

Pengembangan bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning pada materi lingkaran ini
dilakukan melalui tiga tahapan, berikut pemaparan dari tiap tahapan tersebut.
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis karakter peserta didik dan juga
analisis kurikulum yang bertujuan agar pengembangan yang dilakukan tepat sasaran dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Menurut Brown analisis kebutuhan adalah suatu cara
untuk mencapai tujuan pengembangan pembelajaran yang mengarah pada peningkatan mutu
pendidikan melalui identifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat proses
pembelajaran (Shodikin, 2017). Analisis kebutuhan diperlukan agar diperoleh informasi
sebanyak-banyaknya mengenai kebutuhan peserta didik agar dapat memberikan pengajaran
yang efektif dan efisien (Febriyanti, 2017; Shodikin, 2017).

Faktanya peserta didik perlu difasilitasi dalam pengembangan bahan ajar berupa video
pembelajaran yang disertai dengan penjelasan guru mengenai materi yang disampaikan.
Bahan ajar ini dikembangkan dengan memuat permasalahan kontekstual agar dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut,
(Kehi et al., 2019; Kenedi & Helsa, 2018) menyatakan bahwa penyajian masalah kontekstual
secara efektif dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik.

b. Tahap Desain (Design)

Selanjutnya pada tahap desain, peneliti merancang tampilan, urutan materi dan
komponen pendukung lain agar video pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan secara
efektif oleh peserta didik sebagai bahan ajar. Hal ini sejalan dengan definisi bahan ajar, yaitu
seluruh konten kurikulum yang harus dikuasai peserta didik melalui kompetensi dasar guna
mencapai standar kompetensi setiap mata pelajaran (Syofyan et al., 2019).

Bahan ajar yang dikembangkan dibuat semenarik mungkin melalui pemilihan
rancangan warna dan bentuk, penggunaan gambar dan animasi, serta pemilihan jenis dan

ukuran huruf agar mudah dibaca oleh peserta didik. Bahasa yang digunakan juga disesuaikan
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dengan bahasa yang biasa digunakan pada pembelajaran di kelas, agar peserta didik
merasakan kehadiran seorang guru saat sedang menyimak video pembelajaran.
c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti memproduksi video menggunakan aplikasi
screencast o’matic, lalu menyatukan semua video yang telah dibuat menggunakan aplikasi
Kinemaster, menambahkan soal kuis menggunakan aplikasi EdPuzzle agar peserta didik dapat

berinteraksi secara langsung, dan terakhir menautkan video pembelajaran ke google class room.

Garis singgung.

lingkaran adalah garis yang 5.
memateng lingkaran tepat ;,. 5_\\
pada satu titik ‘0 L

0 P '\ '
el Terdapat 2 jenis \¥
garis singgung
lingkaran,
yaitu:

Gambar 1. Proses Pembuatan Video Gambar 2. Proses Penggabungan Video

Hasil dari pengembangan ini kemudian divalidasi oleh ahli materi dan juga ahli media
dengan menggunakan lembar validasi. Uji validitas dibuat untuk menghasilkan informasi
berupa saran dan masukan yang sesuai, bermakna tepat serta berguna dalam penarikan
kesimpulan (Effendi et al., 2018). Lembar validasi ahli materi disusun berdasarkan aspek
kelayakan materi, soal, kebahasaan dan keterlaksanaan. Sedangkan lembar validasi ahli media
disusun berdasarkan aspek kelayakan tampilan, penggunaan, dan pemanfaatan. Berikut

disajikan hasil validasi ahli media dan ahli materi.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media
Rata- Rata-
Aspek - Keterangan Aspek rata Keterangan
Materi 4.70 Sangat Layak Tampilan 4.93 Sangat Layak
Soal 442  Sangat Layak Penggunaan 5.00 Sangat Layak
Bahasa 4.42 Sangat Layak o ; Lavak
Keterlaksanaan ~ 4.22 Sangat Layak emanfaatan 5.00 Sangat Laya
Rata-rata skor total 4.44 Rata-rata skor total 4.98
Kategori Sangat Layak Kategori Sangat Layak
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Hasil validasi ahli materi dan ahli media menyatakan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan layak untuk diujicobakan kepada peserta didik. Uji coba kepada peserta didik
sendiri dilakukan dalam dua tahapan. Tahap pertama (uji beta 1) diberikan kepada peserta
didik yang sudah belajar materi lingkaran, sedangkan tahap kedua (uji beta 2) diberikan
dalam pembelajaran sebagai bahan diskusi, dan bahan evaluasi untuk mengembangkan

kemampuan literasi matematika. Berikut disajikan hasil uji coba peserta didik.

Tabel 4. Hasil Uji Beta 1 Tabel 5. Hasil Uji Beta 2
Rata- Rata-
Aspek i Keterangan Aspek rata Keterangan
Rekayasa Perangkat
ESE:)IIasa rerengiat 424 Sangat Layak Luna)lé ’ 417 Layak
Desain Pembelajaran  4.21  Sangat Layak Desain Pembelajaran ~ 4.13 Layak
Komunikasi Visual ~ 4.40  Sangat Layak Komunikasi Visual 429  Sangat Layak
Rata-rata skor total 4.28 Rata-rata skor total 4.20
Kategori Sangat Layak Kategori Layak

Terlihat pada tabel di atas bahwa berdasarkan uji beta 1 dan uji beta 2 bahan ajar yang
dikembangkan dinilai layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil tersebut sejalan
dengan hasil penelitian (Marlina, 2021), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari
pembelajaran berbasis video terhadap literasi matematika, serta terdapat peningkatan yang
signifikan dibandingkan model pembelajaran konvensional.

Namun demikian, peran guru masih diperlukan dalam pembelajaran menggunakan
bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning pada materi lingkaran ini. Peserta didik tidak
bisa dilepas begitu saja, mereka membutuhkan arahan dan juga penguatan dari guru. Hal ini
dikarenakan mobile learning memiliki beberapa keterbatasan seperti: 1) kemampuan prosesor,
2) kapasitas memori, serta 3) input dan output yang terbatas. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat yang menyatakan bahwa kehadiran mobile learning tidak bisa menggantikan
pembelajaran langsung dalam kelas, melainkan lebih ditujukan sebagai pelengkap
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari

kembali materi yang kurang dikuasai dimanapun dan kapanpun (Hartanto, 2016).
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2. Efektifitas Bahan Ajar terhadap Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik

Uji efektifitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas dari bahan ajar
kontekstual berbasis mobile learning pada materi lingkaran dalam meningkatkan kemampuan
literasi matematika peserta didik. Uji ini dilakukan dengan melihat perbedaan skor sebelum
dan sesudah penggunaan bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning pada materi
lingkaran menggunakan rumus effect size. Berdasarkan hasil perhitungan, efektifitas bahan
ajar kontekstual berbasis mobile learning pada materi lingkaran termasuk dalam kategori
tinggi. Berikut disajikan hasil perhitungan uji efektifitas bahan ajar.

Tabel 6. Perhitungan Uji Efektifitas

Kelompok Rerata Rerata Standar Deviasi Effect Kriteria
P Pretes Posttest Posttest Size

Eksperimen 37.86 77.02 14.22 2.75 Tinggi

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai effect size adalah 1,83 (x >
0,8) dan masuk dalam kriteria tinggi. Ini berarti bahan ajar kontekstual berbasis mobile learning
pada materi lingkaran terbukti efektif untuk digunakan dalam pembelajaran yang
berorientasi pada kemampuan literasi matematika. Artinya penggunaan bahan ajar memiliki
pengaruh yang kuat dalam peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan mobile learning berbasis etnomatematika mempunyai potensi dalam upaya
peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik (Auliya et al., 2020). Penelitian lain
juga menyatakan bahwa kemampuan literasi matematika peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran menggunakan mobile learning lebih baik dibandingkan dengan peserta didik
yang mendapatkan pembelajaran matematika konvensional (Ndakularak et al., 2019).

Pada penelitian ini, hampir seluruh peserta didik telah memahami hal yang diketahui
dan ditanyakan dari permasalahan yang diberikan, mampu merumuskannya ke dalam model
matematika, kemudian memecahkan dan menafsirkannya dalam konteks nyata. Namun pada
soal rumit dimana masalah yang diberikan memiliki informasi yang belum diketahui, hanya
sebagian peserta didik yang dapat melakukannya dengan baik. Hal ini terjadi karena pada

soal rumit, banyak peserta didik yang belum mampu menafsirkan maksud dari permasalahan
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yang diberikan, sehingga tidak dapat menerapkan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan

permasalahan. Berikut disajikan gambar contoh hasil pengerjaan peserta didik.

13 {00 : Snac dart lamgu forot basbentut lingkaran dengan arsamaan X14y? 4. ) PW;N'M Ty &17 1 4\. o e
:_‘, \ 10 515w baibarts dipanggung menglkUtl persamoan garis - X4yzy [:] foggp. s (o(c) o
J ‘10* + Ppokah suluruh Stswa {eaorot lampu? —D Jori: =\q =1
) hmxb it pusot (0,0, (1Y e ) () [ &owtan = =X by =4

+farsamagn lingraran Y24y ey dan petsomaan gortt ~X4y Y D Roson = (0\ 0) )
£ L e TLLTLE S = e -4 K
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Gambar 3. Contoh Hasil Pekerjaan Siswa

Gambar di atas menunjukan bahwa terdapat peserta didik yang mampu menjawab
dengan benar artinya dia dapat memberikan solusi sesuai dengan permasalahan yang
diberikan dengan menuliskan sebagian besar alasan atau gagasan dari langkah-langkah
penyelesaian soal, namun sebagian lagi belum mampu menafsirkan maksud dari
permasalahan yang diberikan, sehingga tidak dapat menerapkan prosedur yang tepat untuk
memecahkan permasalahan tersebut.

Hasil tersebut sejalan dengan pendapat (Afriyanti, 2018) yang menyatakan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan
konten baku dan keterampilan dasar cukup baik, akan tetapi pada soal yang menuntut
kemampuan bernalar, berargumen, berkomunikasi, dan memecahkan masalah masih
tergolong lemah. Peserta didik masih menyukai dan terbiasa dengan soal yang memiliki
jawaban teoritis dan prosedural. Pendapat serupa dinyatakan oleh (Hera & Sari, 2015), masih
banyak peserta didik yang kesulitan untuk menerapkan pengetahuannya dalam berbagai
konteks. Peserta didik yang telah mampu menerapkan pengetahuannya dalam suatu masalah
belum tentu dapat mengaplikasikannya dalam masalah yang berbeda. Peserta didik perlu
untuk mengalami proses pemecahan masalah dalam berbagai situasi dan konteks yang

berbeda agar dapat mengunakan keterampilannya secara efektif.
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3. Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik

Pada umumnya peserta didik memiliki sikap yang positif dan jugs memiliki motivasi
belajar setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Sebagian besar peserta didik
memiliki hasrat dan keinginan yang tinggi untuk dapat memahami materi matematika,
mereka bersedia meluangkan waktu untuk mengerjakan tugas dan mempelajari matematika
dengan menggunakan berbagai sumber. Selain itu hampir seluruh peserta didik menyenangi
adanya kegiatan baru seperti penggunaan video pembelajaran, adanya kuis di akhir
pembelajaran dan juga pemberian contoh soal berupa masalah kontekstual.

Peserta didik juga terlihat lebih siap dalam mengikuti pembelajaran karena sebelumnya
telah mempelajari materi menggunakan video pembelajaran, lebih aktif dan percaya diri
dalam pembelajaran, dan berani menjawab pertanyaan maupun bertanya jika ada hal yang
tidak dimengerti. Bahan ajar berbasis mobile learning pada materi lingkaran ini memiliki
beberapa kelebihan, diantaranya adalah terdapat penjelasan materi baik audio maupun visual
sehingga mudah dipahami, penggunaan animasi dan gambar membuat pembelajaran tidak
membosankan, bahan ajar ini dapat dipelajari kapan saja dan di mana saja, selain itu mereka
dapat mengulang video pada bagian yang tidak dipahami. Kelebihan ini mampu
meningkatkan motivasi belajar pesera didik

Hasil ini sejalan dengan pernyataan (Martha et al., 2018) yang menyebutkan bahwa
pembelajaran mandiri menggunakan mobile learning sebagai media memiliki kelebihan dalam
pemanfaatannya yaitu pengajaran dapat dilakukan berulang-ulang dan dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja sehingga dapat meningkatkan motivasi dan daya serap peserta
didik. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
pengembangan pembelajaran menggunakan mobile learning dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik secara signifikan (Khakim et al., 2019; Nasir & Nirfayanti, 2019; Radita &
Nurfauziah, 2022). Bahkan penelitian (Hadiyanti et al., 2021) menyatakan 96,67 % peserta didik

sangat setuju bahwa e-module dapat meningkatkan motivasi belajar matematika mereka.
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4. Analisis Hubungan antara Motivasi Belajar dan Kemampuan Literasi Matematika
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kemampuan literasi matematika
peserta didik dengan motivasi belajar, maka dilakukan analisis korelasi Rank Spearman.
Adapun hasilnya disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi

Literasi Matematika Motivasi Belajar

Kemampuan Correlation Coefficient 1.000 .386*

Literasi Sig. (2-tailed) 0.035

Spearman's Matematika N 30 30

rho Motivasi Correlation Coefficient .386% 1.000
Balbfin Sig. (2-tailed) 0.035

N 30 30

Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,035 yang artinya terdapat hubungan antara kemampuan literasi matematika dengan
motivasi belajar peserta didik. Selain itu, terlihat nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah
sebesar 0,386. Berarti arah hubungan yang dimilikinya adalah positif dengan derajat
hubungan cukup kuat. Semakin tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi juga kemampuan
literasi matematikanya. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Kariana et al., 2015;
Kurniawati, 2020; Noviarti et al., 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan kemampuan literasi matematika. Setiap
kenaikan motivasi belajar akan diikuti dengan kenaikan kemampuan literasi matematika
peserta didik. Sehingga jika kemampuan literasi matematika peserta didik rendah maka

motivasi belajar matematikanya perlu ditingkatkan (Noviarti et al., 2020).

Simpulan

Berdasarkan penelitian pengembangan bahan ajar yang telah dilakukan, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: (1) Bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli
materi maupun ahli media, serta mendapatkan respon positif dari peserta didik. Namun,
peran guru masih sangat diperlukan dalam penggunaannya karena mobile learning memiliki
beberapa keterbatasan. (2) Bahan ajar yang dikembangkan efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran yang berorientasi kemampuan literasi matematika, artinya penggunaannya

memiliki pengaruh kuat dalam peningkatan kemampuan literasi matematika. (3) Pada
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umumnya peserta didik memiliki sikap yang positif dan juga memiliki motivasi belajar setelah
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. (4) Terdapat hubungan yang cukup antara
kemampuan literasi matematika dan motivasi belajar peserta didik dengan jenis hubungan
positif. Artinya semakin tinggi motivasi belajar peserta didik maka semakin tinggi juga

kemampuan literasi matematikanya.
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